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IV HASIL DAN  PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Daerah Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang 

  Kecamatan Beringin terletak di Kabupaten Deli Serdang, provinsi 

Sumatera Utara, pada koordinat 3º54ˈ - 3º62ˈ Lintang Utara dan 98º83ˈ - 98º88ˈ 

Bujur Timur, dengan ketinggian di atas permukaan laut 8 s/d 17 meter, topografi 

daerah ini umumnya datar dan beriklim tropis.  

  Luas wilayahnya 54,32 km2 , dengan wilayah Utara berbatasan dengan 

Kecamatan Pantai Labu, wilayah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Lubuk 

Pakam, wilayah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pagar Merbau, wilayah 

Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Morawa dan Kecamatan Batang 

Kuis. Kecamatan ini terdiri dari 11 desa dan 89 dusun, sungai yang melintasi 

daerah ini yaitu Sungai Ular, Sungai Serdang dan Sungai Batu Ginging. 

4.2 Data Curah hujan dan Hari hujan Di Kecamatan Beringin 

  Berdasarkan data curah hujan dan hari hujan dalam 4 tahun terakhir (2020-

2023) yang di peroleh dari BMKG Sampali Medan di lokasi penelitian yaitu 

Kecamatan Beringin di sajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Curah Hujan (mm/bln) dan Hari Hujan (hari) Di Kecamatan 

Beringin tahun 2020-2023 

 

 

 

BULAN 

Data curah hujan dan hari hujan di Kecamatan Beringin Tahun 2020-2023 

2020 2021 2022 2023 

CH HH CH HH CH HH CH HH 

mm/bln Hari mm/bln hari mm/Bln Hari mm/bln hari 

Januari 31 11 56 6 238 15 109 17 

Feburuari  51 5 47 11 243 16 26 12 

Maret 83 8 37 8 203 13 128 15 

April 13 8 106 10 259 13 51 10 

Mei 268 12 176 17 181 17 317 15 

Juni 111 8 212 16 287 16 103 12 

Juli 153 6 205 19 133 12 121 18 

Agustus 162 7 34 12 337 23 268 22 

September 111 12 238 21 236 13 337 18 

Oktober 224 13 161 26 371 24 226 20 

November 176 6 271 25 596 26 210 23 

Desember 248 9 190 21 474 21 367 21 

Jumlah 1383 96 1543 171 3084 188 1896 182 

Rataan 135.9 8.8 144.4 16 296.5 17.4 188.6 16.9 

Sumber: BPS Badan Pusat Statisik Sumut 

 Pada Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa rata-rata curah hujan (CH) di 

Kecamatan Beringin pada tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023, tergolong di bawah 

kebutuhan optimal untuk pertumbuhan tanaman padi yaitu berkisaran 135.-296 

mm/bulan, dengan rata-rata hari hujan (HH) berkisar 8-17 hari setiap bulannya. 

Curah hujan optimal yang dibutuhkan tanaman padi yaitu 200 mm/bulan. Namun 

tahun 2022 CH yang tergolong tinggi (296,5 mm/bulan) dengan HH 17,4 hari. 
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Gambar 1. Grafik Rataan Curah Hujan (mm/bulan) Di Kecamatan Beringin, 

Kabupaten Deli Serdang Pada Tahun 2020- 2023. 

 

 

Gambar 2. Grafik Rataan Hari Hujan Di Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli 

Serdang Pada Tahun 2020-2023. 
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4.3 Data Luas Tanam, Bahan Organik, Luas Panen, Produksi Di Kecamatan    

Beringin 

  Data yang berkaitan dengan produksi padi, yang di peroleh dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Deli Serdang tahun 2020-2023, di lokasi penelitian Kabupaten 

Deli Serdang yaitu Kecamatan Beringin, meliputi luas tanam, luas panen dan 

produksi padi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Luas tanam, Bahan Organik, Luas panen, Produksi di Kecamatan 

Beringin pada tahun 2020-2023 

 

Tahun Luas Tanam Bahan Organik ton/ha Luas panen Produksi ton/ha

2020 52.57 210 59.2 37.06

2021 53.54 210 60.97 38.11

2022 58.18 165 48.61 25.77

2023 58.83 126 48.26 26.32

Jumlah 223.02 711 217.04 127.26

Rataan 55.76 71.1 54.26 31.82

Sumber: BPS Badan Pusat Statisik Sumut 

 Data yang berkaitan dengan produksi, luas tanam dan luas panen, yang 

diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Deli Serdang tahun 2020-2023 di lokasi 

penelitian di Kabupaten Deli Serdang yaitu Kecamatan Beringin. 

 Pada Tabel 2, Produksi tertinggi terdapat di tahun 2021 yaitu 38,108 ton/ha 

sedangkan luas tanam tertinggi terdapat di tahun  2023 yaitu 5.883 ha dan luas 

panen tertinggi terdapat di tahun 2021 yaitu 6.097. Kecamatan Beringin ada 

indikasi terjadi fluktuasi baik produksi (Gambar 3), luas tanam (Gambar 4) 

maupun luas panen (Gambar 5). 
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Gambar 3. Grafik Produksi (ton/ha) di Kecamatan Beringin Kabupaten Deli 

Serdang Pada Tahun 2020-2023. 

 

 Pada Gambar 3, terlihat jelas bahwa produksi tertinggi terjadi di tahun 2021 

(38.108 ton/ha), kemudian mengalami fluktuasi sejak tahun 2020-2021, produksi 

terendah terdapat pada tahun 2022 (25.772 ton/ha). 

 

Gambar 4. Grafik Luas Tanam (ha/tahun) di Kecamatan Beringin Kabupaten Deli 

Serdang Pada Tahun 2020-2023.
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  Pada Gambar 4, terlihat jelas bahwa luas tanam tertinggi terjadi di tahun 

2023 (58.83 ha/tahun), dan mengalami fluktuasi sejak tahun 2022-2023, dan luas 

tanam terendah terdapat pada tahun 2020 (52.57 ha/tahun). 

 

Gambar 5. Grafik Luas Panen (ha/tahun) di Kecamatan Beringin Kabupaten Deli 

Serdang Pada Tahun 2020-2023. 

 

 Pada Gambar 5, terlihat jelas bahwa luas panen tertinggi terjadi di tahun 

2021 (60.97 ha/tahun), dan mengalami fluktuasi sejak tahun 2020-2021, dan luas 

panen terendah terdapat pada tahun 2023 (48.26 ha/tahun). 

4.4. Korelasi Curah Hujan, Hari Hujan, Luas Tanam, Luas Panen dan 

Produksi Padi Di Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang 

Sumatera Utara Pada Tahun 2020-2023. 

 Data rata-rata curah hujan dan hari hujan per bulannya pada saat musim 

tanam pertama dan musim tanam kedua pada tahun 2020-2023 di Kecamatan 

Beringin, dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rataan Curah Hujan dan Hari Hujan Pada Saat Pelaksanaan Musim 
Tanam Di Kecamatan Beringin Tahun 2022-2023 

BULAN 

Data curah hujan dan hari hujan di Kecamatan Beringin Tahun 2020-2023 

2020 2021 2022 2023 

CH HH CH HH CH HH CH HH 

mm/bln Hari mm/bln hari mm/Bln Hari mm/bln hari 

Musim Tanam I 

April 13 8 106 10 259 13 51 10 

Mei 268 12 176 17 181 17 317 15 

Juni 111 8 212 16 287 16 103 12 

Juli 153 6 205 19 133 12 121 18 

Agustus 162 7 34 12 337 23 268 22 

Rataan 141.4 8.2 146.6 14.8 239.4 16.2 172 15.4 

Musim Tanam II 

September 111 12 238 21 236 13 337 18 

Oktober 224 13 161 26 371 24 226 20 

November 176 6 271 25 596 26 210 23 

Desember 248 9 190 21 474 21 367 21 

Rataan 189.8 10 215 23.3 419.3 21 285 20.5 

Sumber : BPS Sumatera Utara 2020-2023 

Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa rataan curah hujan di Kecamatan Beringin 

tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023, pada musim tanam pertama (April-Juli) berkisar 

141.4 – 239.4 mm/bulan, dengan kisaran HH yaitu 8,2-16.2 hari setiap bulannya, 

dimana kondisi CH yang tersedia sudah memenuhi untuk kebutuhan tanaman 

padi. Menurut Paski et al., (2017), menyatakan bahwa curah hujan optimal yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi berkisar 150-200 

mm/bulan atau lebih dengan distribusi selama 4 bulan dan curah hujan yang 

dikehendaki pertahun sekitar 1500-2000 mm. 

Rataan CH pada musim tanam ke dua (September- Desember), pada tahun 

2020, 2021, 2022 dan 2023 mencukupi kebutuan normal untuk pertanaman padi 

yaitu berkisar antara 189.8 –285 mm/bulan, dengan kisaran HH yaitu 10-21  hari 
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setiap bulannya. Tahun 2022 rataan CH melebihi kebutuan normal yaitu 419.3 

mm/bulan, dengan rata-rata HH 23.3 hari setiap bulannya. Untuk mengetahui 

adanya hubungan curah hujan dan hari hujan terhadap luas tanam, luas panen, 

produksi dan luas tanam padi selama musim tanam padi pada tahun 2020-2023 di 

Beringin, dilakukan analisis korelasi terhadap seluruh data parameter pengamatan  

Tabel 4. Hubungan Curah Hujan, Hari Hujan, Terhadap Luas Tanam, Luas Panen, 

dan Produksi padi di Beringin  Kabupaten Deli Serdang, Tahun 2020-2023 

Tahun 

Rataan CH 

(MM/bln) 2 x 

MT 

Rataan HH 

(MM/bln) 2 x 

MT 

Luas 

Tanam (ha) 

Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

2020 189.8 10 52.57 59.20 37.06 
2021 215 23.3 53.44 60.97 38.11 
2022 419.3 21 58.18 48.61 25.77 
2023 225 20.5 58.83 48.26 26.32 

Sumber : BPS Sumatera Utara 

Tabel 5. Analisis Korelasi Curah Hujan, Hari Hujan, Terhadap Luas Tanam, Luas 

Panen, dan Produksi padi di Beringin  Kabupaten Deli Serdang, Tahun 

2020-2023 

Tahun 

Rataan CH 

(MM/bln) 2 x 

MT 

Rataan CH 

(MM/bln) 2 x 

MT 

Luas 

Tanam (ha) 

Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

2020 -1000** 
    

2021 0.469 0.469 
   

2022 0.609 0.601 0.974 
  

2023 0.636 0.420 0.980 0.978 0.998 

Sumber : BPS Sumatera Utara 

Tabel 5, menunjukkan bahwa di Kecamatan Beringin, tidak ada korelasi 

yang nyata antara curah hujan dan hari hujan terhadap produksi, luas tanam dan 

luas panen padi, selama empat tahun terakhir (2020-2023), Hal ini dikarenakan 

seluruh lahan sawah memiliki sistem pengairan irigasi teknis, sehingga kebutuhan 
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tanaman padi tidak bergantung kepada curah hujan. 

Berdasarkan analisis regresi linear berganda antara produksi, curah hujan 

dan hari hujan pada kecamatan beringin didapat persamaan, yaitu Produksi= 31.8 + 

16.2 Curah Hujan – 263.1 Hari Hujan. Hasil uji regresi linear positif menunjukkan 

bahwa nilai variable curah hujan sebesar 16.2 artinya setiap peningkatan curah 

hujan sebesar 1 mm/tahun akan meningkatkan produktivitas padi sebesar 15.2 ton 

sedangkan nilai variable hari hujan sebesar – 263.1 artinya setiap penurunan 1 hari 

akan meningkatkan produktivitas padi sebesar 0,01198 ton dan juga sebaliknya. 

Dari persamaan regresi tersebut didapat nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 80,6 % yang artinya bahwa produktivitas padi sawah di Kecamatan 

Beringin dipengaruhi oleh curah hujan dan hari hujan, sedangkan 19,4 % 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor hama, pupuk, varietas dll yang tidak 

diteliti. Jumlah curah hujan dan jumlah hari hujan di Kecamatan Beringin pada 

tahun 2020-2023 masih dibawah kebutuhan optimal tanaman padi, kecuali pada 

tahun 2022 curah hujan melebihi kebutuhan optimal yaitu (296.5 mm/bulan) 

dengan hari hujan (17,4 hari). 

Hal ini terlihat jelas bahwa semakin meningkatnya luas panen maka 

produksi juga semakin meningkat yang dapat dilihat pada Tabel 1 dimana luas 

panen tertinggi pada tahun 2020 (50.97 ha) menghasilkan produksi padi tertinggi 

(38.11 ton), dapat dilihat pada Tabel 1. 

Air merupakan komponen utama yang sangat dibutuhkan dalam setiap fase 

siklus hidup tanaman padi, mulai dari perkecambahan sampai pengisian gabah. 

Kebutuhan air bagi tanaman padi berbeda-beda setiap fase pertumbuhannya, tidak
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satupun proses metabolisme pada setiap fase pertumbuhan dapat berlangsung tanpa 

air, namun jika ketersediaan air melebihi dari yang dibutuhkan tanaman, maka 

dapat mengganggu proses metabolisme (Chaniago, 2022). 

Tingginya hari hujan selama musim tanam, menyebabkan tanaman padi 

mendapatkan radiasi matahari yang lebih sedikit setiap bulannya. Cahaya matahari 

merupakan faktor utama setelah air, yang harus tersedia di dalam lingkungan 

tumbuh tanaman. Tanaman padi tergolong tanaman yang memerlukan cahaya, 

sebagai sumber energi dalam proses fotosintesis (Chaniago, 2022), Kurangnya 

radiasi matahari yang diterima oleh tanaman akan menyebabkan gangguan laju 

fotosintesis dan sintesis karbohidrat selama fase pertumbuhan vegetatif (Ariyani, 

2011).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Tidak ada korelasi yang nyata antara curah hujan dan hari hujan terhadap 

produksi, luas tanam dan luas panen padi di Kecamatan Beringin. Hal ini 

dikarenakan seluruh lahan sawah pada Beringin memiliki sistem pengairan irigasi 

teknis, sehingga kebutuhan tanaman padi tidak bergantung kepada curah hujan. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh perubahan iklim terhadap 

produksi, luas tanam dan luas panen tanaman pangan untuk mendapatkan hasil yang  

optimum. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kusioner wawancara petani bapak Sugiarto 

NO PERTANYAAN 2021 2022 2023 

1. Lus lahan petani 0, 5 Ha 0, 5 Ha 0, 5 Ha 

2. Sistem tanam. 

Konvesional/Tegel/Jajar 

legowo 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

3. Varietas yang di tanam Ciherang Ciherang Ciherang 

4. Jenis pupuk organik. 

Dosis 

Kotoran Sapi 

12, 5 Ton 

Kotoran Sapi 

10 Ton 

Kotoran Sapi 

7,5 Ton 

5. Jenis pupuk anorganik. 

Dosis  

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

6. Produksi 2, 5 Ton 3, 5 Ton 4,5 Ton 

 

Lampiran 2. Kusioner wawancara petani bapak Paimun 

NO PERTANYAAN 2021 2022 2023 

1. Lus lahan petani 0, 5 Ha 0, 5 Ha 0, 5 Ha 

2. Sistem tanam. 

Konvesional/Tegel/Jajar 

legowo 

Jajar legowo 

2 : 1 

Jajar legowo 

2 : 1 

Jajar legowo 

2 : 1 

3. Varietas yang di tanam Ciherang Ciherang Ciherang 

4. Jenis pupuk organik. 

Dosis 

Kotoran Sapi 

12, 5 Ton 

Kotoran Sapi 

10 Ton 

Kotoran Sapi 

8 Ton 
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5. Jenis pupuk anorganik. 

Dosis 

 

- 

 

- 

 

- 

6. Produksi 2, 5 Ton 3 Ton 4,5 Ton 

 

Lampiran 3. Kusioner wawancara petani bapak Marno 

NO PERTANYAAN 2021 2022 2023 

1. Lus lahan petani 0, 5 Ha 0, 5 Ha 0, 5 Ha 

2. Sistem tanam. 

Konvesional/Tegel/Jajar 

legowo 

 Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

3. Varietas yang di tanam Ciherang Ciherang Ciherang 

4. Jenis pupuk organik. 

Dosis 

Kotoran Sapi 

12,5 Ton 

Kotoran Sapi 

10 Ton 

Kotoran Sapi 

08 Ton 

5. Jenis pupuk anorganik. 

Dosis  

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

6. Produksi 2,5 Ton 3,5 Ton 4,5 Ton 

 

Lampiran 4. Kusioner wawancara petani bapak Selamat 

NO PERTANYAAN 2021 2022 2023 

1. Lus lahan petani 1 Ha 1 Ha 1 Ha 

2. Sistem tanam. 

Konvesional/Tegel/Jajar 

legowo 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 
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3. Varietas yang di tanam Ciherang Ciherang Ciherang 

4. Jenis pupuk organik. 

Dosis 

Kotoran Sapi 

25 Ton 

Kotoran Sapi 

20 Ton 

Kotoran Sapi 

15 Ton 

5. Jenis pupuk anorganik. 

Dosis 

 

- 

 

- 

 

- 

6. Produksi 5 Ton 6 Ton 7, 5Ton 

 

Lampiran 5. Kusioner wawancara petani bapak Sukijan 

NO PERTANYAAN 2021 2022 2023 

1. Lus lahan petani 0, 5 Ha 0, 5 Ha 0, 5 Ha 

2. Sistem tanam. 

Konvesional/Tegel/Jajar 

legowo 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

3. Varietas yang di tanam Inpari 32 Inpari 32 Inpari 32 

4. Jenis pupuk organik. 

Dosis 

Kotoran Sapi 

12, 5 Ton 

Kotoran Sapi 

10 Ton 

Kotoran Sapi 

8 Ton 

5. Jenis pupuk anorganik. 

Dosis  

 

- 

 

- 

 

 

- 

 

6. Produksi 2, 5 Ton 3 Ton 4, 5 Ton 

 

Lampiran 6. Kuisioner wawancara petani bapak Dana 

NO PERTANYAAN 2021 2022 2023 

1. Lus lahan petani 1, 5 Ha 1, 5 Ha 1, 5 Ha 
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2. Sistem tanam. 

Konvesional/Tegel/Jajar 

legowo 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

3. Varietas yang di tanam Inpari 32 Inpari 32 Inpari 32 

4. Jenis pupuk organik. 

Dosis 

Kotoran Sapi 

35 Ton 

Kotoran Sapi 

25 Ton 

Kotoran Sapi 

20 Ton 

5. Jenis pupuk anorganik. 

Dosis  

 

- 

 

- 

 

- 

6. Produksi 7 Ton 7, 5 Ton 8 Ton 

 

Lampiran 7. Kuisioner wawancra petani bapak Purwanto 

NO PERTANYAAN 2021 2022 2023 

1. Lus lahan petani 1 Ha 1 Ha 1 Ha 

2. Sistem tanam. 

Konvesional/Tegel/Jajar 

legowo 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

3. Varietas yang di tanam Ciherang Ciherang Ciherang 

4. Jenis pupuk organik. 

Dosis 

Kotoran Sapi 

25 Ton 

Kotoran Sapi 

20 Ton 

Kotoran Sapi 

15 Ton 

5. Jenis pupuk anorganik. 

Dosis  

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

6. Produksi 7 Ton 7, 5 Ton 7, 5 Ton 
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Lampiran 8. Kuisioner wawancara bapak Ponija 

NO PERTANYAAN 2021 2022 2023 

1. Lus lahan petani 1 Ha 1 Ha 1 Ha 

2. Sistem tanam. 

Konvesional/Tegel/Jajar 

legowo 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

3. Varietas yang di tanam Inpari 32 Inpari 32 Inpari 32 

4. Jenis pupuk organik. 

Dosis 

Kotoran Sapi 

25 Ton 

Kotoran Sapi 

20 Ton 

Kotoran Sapi 

15 Ton 

5. Jenis pupuk anorganik. 

Dosis  

 

- 

 

- 

 

- 

6. Produksi 5 Ton 6, 5 Ton 7 Ton 

 

Lampiran 9. Kuisioner wawancara bapak Tukidi 

NO PERTANYAAN 2021 2022 2023 

1. Lus lahan petani 1 Ha 1 Ha 1 Ha 

2. Sistem tanam. 

Konvesional/Tegel/Jajar 

legowo 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

3. Varietas yang di tanam Inpari 32 Inpari 32 Inpari 32 

4. Jenis pupuk organik. 

Dosis 

 

Kotoran 

Kambing 

25 Ton 

Kotoran 

Kambing 

20 Ton 

Kotoran 

Kambing 

15 Ton 
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5. Jenis pupuk anorganik. 

Dosis  

 

- 

 

- 

 

- 

6. Produksi 6 Ton 6, 5 Ton 7 Ton 

 

Lampiran 10. Kuisioner wawancara bapak Purwanto 

NO PERTANYAAN 2021 2022 2023 

1. Lus lahan petani 1 Ha 1 Ha 1 Ha 

2. Sistem tanam. 

Konvesional/Tegel/Jajar 

legowo 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

Jajar legowo 

4 : 1 

3. Varietas yang di tanam Ciherang Ciherang Ciherang 

4. Jenis pupuk organik. 

Dosis 

Kotoran Sapi 

25 Ton 

Kotoran Sapi 

20 Ton 

Kotoran Sapi 

15 Ton 

5. Jenis pupuk anorganik. 

Dosis  

 

- 

 

- 

 

- 

6. Produksi 7 Ton 7, 5 Ton 7, 5 Ton 
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Lampiran 11.  Fhoto bersama kelompok tani di daerah kecamatan Beringin 

 

 

 


